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Abstract. This study examines the influence of Psychological capital on work 

engagement of Millennial employees in Bandung, the authors use the theory of 

Avolio & Luthans; and Schaufeli to be the basis and guidance in this study, the 

design of this study used a quantitative research design with non-experimental 

causality methods, with the aim of knowing how much psychological capital 

influences work engagement on millennial employees at startup companies in 

Bandung City, this research was conducted on 85 millennial employees at startup 

companies in the city of Bandung, using a measuring tool based on the Avolio and 

Luthans theory for psychological capital and using the long version of the Utrecth 

Work engagement Scale or (UWES-17) from Schaufeli & Bakker, the data obtained 

was tested by regression testing by passing several stages of the classical 

assumption test to find out whether it is possible to use multiple regression tests, the 

results of this study indicate that psychological capital has an influence on work 

engagement and of the four aspects of psychological capital that have the most 

influence on work engagement, aspects of hope with the influence of 19.1%. 
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Abstrak. Penelitian ini meneliti tentang pengaruh Psychological capital terhadap 

work engagement karyawan Milenial di Kota Bandung, penulis menggunakan teori 

dari Avolio & Luthans; dan Schaufeli untuk menjadi landasan dan tuntunan dalam 

penelitian ini, desain penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 

dengan metode kausalitas non eksperimental, dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh psychological capital terhadap work engagement pada 

karyawan milenial di perusahaan startup Kota Bandung, penelitian ini dilakukan 

pada 85 karyawan milenial di perusahaan startup di Kota Bandung, dengan 

menggunakan alat ukur yang berdasar pada teori Avolio dan Luthans untuk 

psychological capital dan menggunakan Utrecth Work engagement Scale versi 

panjang atau (UWES-17) dari Schaufeli & Bakker, data yang diperoleh di uji 

dengan uji regresi berganda dengan melewati beberapa tahap uji asumsi klasik 

untuk mengetahui apakah bisa menggunakan uji regresi berganda, hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa psychological capital memiliki pengaruh terhadap work 

engagement dan dari empat aspek psychological capital yang paling berpengaruh 

terhadap work engagement adalah aspek hope dengan pengaruh 19.1%. 
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A. Pendahuluan 

Sumber daya manusia menjadi satu dari sekian banyak hal penting dalam organisasi atau 

perusahaan untuk mempertahankan jalannya organisasi atau perusahaan untuk mencapai 

tujuan dari organisasi atau perusahaan (Pratiwi & Suhana, 2012). Menurut Ratanjee dan 

Emond (2013), Indonesia memiliki hal utama yang menopang tulang punggung dalam 

perkembangan ekonomi. Hal yang dimaksud adalah tenaga kerja yang berumur muda, aktif, 

dan besar. Namun, ternyata pada negara-negara lain di Asia Tenggara memiliki kesamaan, 

sehingga kesuksesan ekonomi tergolong sama bagi negara negara yang mengutamakan tenaga 

kerja muda (Ratanjee & Emond, 2013). 

Di Indonesia, PT. Unilever Indonesia, Tbk melakukan survey terhadap pekerja dewasa 

muda. Mengatakan sebanyak 60% dari keseluruhan karyawan dewasa muda Indonesia yang 

baru merintis karir sudah pindah pindah ke perusahaan yang berbeda dalam jangka satu 

sampai tiga tahun (Ngantung, 2013). Faridah Lim, dari Country Manager Jobstreet. com 

Indonesia (2016) berkata kalau generasi millenial merupakan generasi “kutu loncat” 

(Ningrum, 2016; dalam laman www. tekno. liputan6. com). berdasarkan survei yang dicoba 

pada JobStreet. com kepada 3. 500 orang di Indonesia menampilkan nyaris 65, 8% generasi 

milenial merupakan kutu loncat ataupun tidak tahan bekerja dalam satu perusahaan dalam 

jangka waktu yang lama. Mereka hendak cenderung keluar kerja dalam waktu kurang dari 1 

tahun (Ningrum, 2016; diambil dari www. tekno. liputan6. com). 

Karyawan sebagai sumber daya manusia (SDM) harus mempunyai beberapa hal yang 

penting seperti kualitas diri yang baik dan juga rasa keterikatan yang tinggi terhadap 

perusahaannya. Kinerja karyawan merupakan hal yang penting untuk membantu perusahaan 

mencapai tujuannya dalam menghadapi persaingan. Apabila jika karyawan mempunyai rasa 

engage pada suatu perusahaan maka karyawan akan memiliki kesadaran yang tinggi untuk 

memberikan performa terbaiknya untuk perusahaan tersebut (Hariyadi, 2019). 

Work engangement dapat ditafsirkan menjadi keadaan yang positif baik secara pikiran 

yang berkaitan dengan pekerjaan, maupun pemuasan diri yang berkarakteristik vigor, 

dedication, dan absorption menurut Schaufeli dalam (Dwi, dkk 2012), menurut Baker tuntutan 

pekerjaan, sumber daya pekerjaan, dan sumber daya pribadi, dapat didefinisikan sebagai 

sejauh mana lingkungan kerja dapat memberikan stimulus yang menuntut dan meminta yang 

membutuhkan tanggapan. Sedangkan sumber daya pekerjaan didefinisikan dengan aspek fisik, 

psikologis, sosial dan organisasi dari pekerjaan. Selanjutnya, sumber daya pribadi 

didefinisikan sebagai penilaian diri yang positif terkait dengan kekuatan mental individu dan 

juga terkait pada perasaan individu tentang kemampuan mereka untuk berhasil dalam 

mengendalikan dan mempengaruhi lingkungan mereka (Bakker, 2011, hlm. 266). 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi work engagement adalah psychological 

capital, menurut Luthans, Youssef, dan Avolio (2007), psychological capital adalah suatu 

kondisi individu mengalami perkembangan  keadaan psikologis positif sesorang yang 

kemudian dapat dicirikan oleh self-efficacy, yaitu saat individu memiliki keyakinan akan 

dirinya sendiri,bahwa kemampuan diri dalam mengambil keputusan dan memberikan 

performa yang terbaik dalam hal yang menantang;  optimism, yaitu individu membuat 

pemahaman mengenai diri sendiri yang bersifat positif yang berkaitan dengan kesuksesan di 

masa kini dan pada masa mendatang; hope, yaitu individu mempunyai harapan dalam 

mewujudkan tujuannya dan bila perlu memiliki jalan lain untuk mencapai tujuannya; dan yang 

terakhir adalah resilience, yaitu kemampuan individu untuk bangkit dari keterpurukan, bahkan 

melebihi untuk mencapai kesuksesan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas yang diperoleh melalui kajian literature 

yang penulis lakukan, data data tersebut diperoleh berdasarkan prediksi atas fenomena yang 

menggambarkan kecilnya tingkat engagement milenial, dan kekhawatiran akan generasi 

milenial yang nantinya akan menjadi pusat dari perkembangan ekonomi di Indonesia. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukan bahwa psychological capital memiliki 

hubungan dengan work engagement (Nordin, dkk 2019), pada penelitian terdahulu lainnya 

mengatakan bahwa work engagement dapat dipengaruhi oleh psychological capital dan job 

resource penelitian ini dilakukan oleh rifanzi (2018), dan ada juga yang mengatakan bahwa 
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psychological capital dapat mempengaruhi work engagement pada karyawan, penelitian ini 

dilakukan di Kota Malang yang dilakukan oleh Hariyadi (2019). 

studi mengenai psychological capital dan work engagement yang dilakukan terdahulu 

dilakukan pada perusahaan yang sudah mapan, oleh karena itu untuk jadi pembedanya studi 

ini dilakukan pada perusahaan startup.  

Perusahaan startup menurut zaech dan Baldegger (2017) dalam (Villeger, 2018), 

merupakan perusahaan muda yang inovatif. Dalam mengerjakan produk inovatif, pekerja 

startup membutuhkan kreativitas, yaitu kemampuan untuk beradaptasi dengan peran baru dan 

menghadapi tantangan baru setiap hari, bahkan hingga bekerja lembur jika diperlukan 

(Villeger, 2018). 

Selain keterikatan karyawan dengan pekerjaannya, dalam perusahaan startup 

karyawan juga diharuskan memliki modal psikologis yang positif dalam melakukan 

pekerjaannya, demi dapat mencapai atau merealisasikan tujuan dari perusahaan atau 

organisasi, perusahaan startup masih pada tahap pengembangan untuk menjadikan perusahaan 

besar dan berada pada posisi yang sangat tidak pasti (Estiyanti dan Rusmadewi, 2016), ketidak 

pastian pada perusahaan startup tingkat engagement yang rendah pada milenial membuat 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pengaruh psychological capital terhadap 

work engagement pada karyawan generasi milenial pada perusahaan startup di Kota Bandung 

Berdasar pada hal hal di atas penulis mengidentifikasi masalah yang ada  

1. Bagaimana psychological capital pada karyawan milenial di Kota Bandung? 

2. Bagaimana work engagement pada karyawan milenial di Kota Bandung? 

3. Seberapa besar pengaruh psychological capital terhadap work engagement pada 

karyawan milenial di perusahaan startup Kota Bandung? 

Selanjutnya, Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh 

psychological capital terhadap work engagement pada karyawan milenial pada perusahaan 

startup di Kota Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif, dengan metode kausalitas non 

eksperimental. Populasi nya adalah seluruh Karyawan milenial yang ada di Kota Bandung. 

Untuk sampel penelitian peneliti menggunakan beberapa kriteria yaitu karyawan milenial atau 

yang berumur dengan rentan 21 tahun sampai dengan 36 tahun, bekerja pada perusahaan 

startup dan perusahaan startup berusia maksimal 5 tahun.  

Dengan sampel pada penelitian ini berjumlah 85 orang Karyawan Milenial yang 

didapatkan menggunakan teknik sampling incidental sampling. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Adapun analisis data dilakukan untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami data hasil yang nantinya akan disajikan, data yang 

diperoleh berdasarkan skala likert pada questioner yang digunakan, yang kemudian 

menentukan range nilai, lalu menentukan pengkategorian tinggi dan rendah berdasarkan data 

yang telah diperoleh, yang kemudian melakukan uji asumsi klasik pada data yang diperoleh, 

lalu melakukan uji regresi berganda untuk mengetahui hasil dari penelitian ini. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Psychological capital 

Berikut adalah penelitian mengenai hasil mengenai keadaan psychological capital karyawan 

milenial pada perusahaan startup di Kota Bandung, yang diolah menffunakan SPSS, yang 

dijelaskan pada tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil pengukuran kategori responden variable Psychological capital 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Psychological capital Rendah 13 15,29% 

2 Psychological capital Tinggi 72 84,71% 

Total 85 100,00% 

 

Berdasarkan hasil pengukuran responden terhadap psychological capital diatas 

diketahui bahwa sebanyak 84,71 % atau sebanyak 72 karyawan milenial di Kota Bandung 

dikategorikan memiliki psychological capital yang tinggi, artinya hampir seluruh karyawan 

milenial di perusahaan start up Kota Bandung memiliki karakter yang mencakup sifat positif, 

kekuatan karyawan untuk bertahan dalam situasi penuh tekanan dan kembali bangkit, dan 

dapat mencapai tujuan yang telah dibuat, 15,29 % sisanya atau sebanyak 13 karyawan belum 

memiliki karakter yang mencakup sifat positif, kekuatan karyawan untuk bertahan dalam 

situasi penuh tekanan dan kembali bangkit, dan dapat mencapai tujuan yang telah dibuat. 

Work engagement 

Berikut adalah penelitian mengenai hasil mengenai keadaan Work engagement karyawan 

milenial pada perusahaan startup di Kota Bandung, yang diolah menffunakan SPSS, yang 

dijelaskan pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengukuran kategori responden variable work engagement 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Work engagement Rendah 5 5,88% 

2 Work engagement Tinggi 80 94,12% 

Total 85 100,00% 

 

Berdasarkan hasil pengukuran responden terhadap work engagement diatas diketahui 

bahwa sebanyak 94,12 % atau sebanyak 80 karyawan milenial di Kota Bandung dikategorikan 

memiliki work engagement yang tinggi, artinya hampir seluruh karyawan milenial di Kota 

Bandung memiliki energi yang sangat tinggi dan memiliki semangat untuk memberikan usaha 

maksimal terhadap setiap pekerjaannya, dan kegigihan saat berhadapan dengan masalah, 

ketika karyawan mempunyai rasa keterlibatan yang kuat dengan pekerjaan, terdapat perasaan 

bangga akan pekerjaan dan perasaan tertantang, antusias, dan merasa bahwa pekerjaan yang 

dilakukan dapat memberikan inspirasi penuh bagi dirinya sendiri baik secara sosial maupun 

personal, konsentrasi dan kesenangan hati yang besar sehingga mengalami terlarut dalam 

pekerjaannya dan merasakan waktu lebih cepat dari biasanya selama bekerja. 

Hasil Uji Regresi Berganda Pengaruh Psychological capital terhadap Work engagement 

Berikut adalah penelitian mengenai hasil uji regresi berganda mengenai pengaruh 

psychological capital terhadap work engagement karyawan milenial pada perusahaan startup 

di Kota Bandung, yang diuji menggunakan uji regresi berganda untuk melihat seberapa besar 

pengaruh yang dimiliki psychological capital terhadap work engagement baik secara 

keseluruhan maupun secara parsial. 
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Tabel 3. Hasil pengukuran kategori responden variable Psychological capital) 

model 

Unstandardized coefficients Standardized coefficients 

Sig. 

b Std.error Beta T 

Constatnt 19.573 7.881  2.484 .015 

Hope .643 .274 .305 2.344 .022 

Self-efficacy .482 .281 .232 1.719 .090 

Resiliencey .270 .308 .097 .876 .384 

optimism .242 .238 .142 1.018 .312 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa psychological capital memiliki 

pengaruh terhadapa work engagement artinya semakin tinggi psychological capital maka 

semakin tinggi juga work engagement yang dimiliki oleh seorang karyawan milenial pada 

perusahaan startup di Kota Bandung. Artinya semakin tinggi psuchological capital karyawan 

milenial maka semakin berkomitmen karyawan milenial terhadap pekerjaannya, akan terlibat 

aktif pada setiap pekerjaan yang dijalaninya, akan merasa bangga dengan pekerjaan yang 

diajalani dan merasa penting dalam pekerjaannya, antusiasme, inspirasi, kebanggaan dan 

merasa  tertantang dalam menjalani pekerjaannya, selain itu saat karyawan milenial merasa 

berkonsentrasi penuh dengan pekerjaannya, karyawan milenial tersebut merasa di mana waktu 

berlalu dengan cepat dan akan sulit melepaskan diri dari pekerjaan yang dialaminya. 

(Schaufeli, Salanova, Gonzalez-Roma & Bakker, 2002). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Luthans et.al, (2007) menemukan adanya pengaruh psychological capital 

terhadap work engagement karyawan. Avolio (2007) menjelaskan bahwa psychological capital 

dapat digunakan untuk meningkatkan kompetisi dalam mencapai kesuksesan organisasi dan 

akan mampu membuat individu untuk terus berkembang. Dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi psychological capital maka akan semakin tinggi tingkat totalitas kerja (work 

engagement), Hasil penelitian ini memperkuat teori sebelumnya yang menyatakan self-

efficacy, harga diri berbasis organisasi (organizational based self-esteem), dan optimism 

memberikan kontribusi unik untuk menjelaskan perbedaan dalam keterlibatan kerja dari waktu 

ke waktu (Bakker & Demerouti, 2008). Resiliensi, self-efficacy dan optimism berkontribusi 

pada work engagement, dan mampu menjelaskan perbedaan unik dalam skor engagement 

(Bakker & Demerouti, 2008).. 

Aspek tertinggi yang mempengaruhi work engagement pada penelitian ini adalah 

aspek hope atau saat karyawan milenial pada persuahaan startup di Kota Bandung memiliki 

kemauan, dan kemampuan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan oleh karyawan itu 

sendiri dan bersemangat dalam menjalani pekerjaannya, merasa dapat membanggakan dan 

menyukai pekerjaanya, dan merasa terlarut pada pekerjaannya, selain itu saat mereka merasa 

yakin dapat menyelesaikan masalah yang ada dengan kemampuan dan pengetahuan yang 
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mereka miliki, dan saat mereka merasa bisa beradaptasi pada lingkungan dan budaya 

perusahaan startup dan juga saat mereka yakin bahwa mereka dapat mengembangkan potensi 

yang dimiliki oleh diri mereka sendiri, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rifanji Reza Antama (2018) aspek yang tertinggi yang 

mempengaruhi work engagement adalah aspek self-efficacy dan aspek optimism dan aspek 

hope serta aspek resilience memiliki pengaruh yang kecil terhadap work engangement. Penulis 

berasumsi perbedaan hasil ini terkait pada konteks perusahaan dimana karyawan bekerja, pada 

penelitian ini bertepatan pada perusahaan startup perusahaan yang baru merintis dalam 

lingkup ketidak pastian, yang dipenuhi dengan inovatif, para pekerja startup dituntut untuk 

menunjukan kreativitas, kemampuan untuk beradaptasi dengan peran baru dan menghadapi 

tantangan baru setiap hari, bahkan hingga bekerja lembur jika diperlukan (Villeger, 2018), 

oleh karena itu pada penelitian ini aspek hope dan self-efficacy menjadi aspek yang paling 

berpengaruh terhadap work engagement pada karyawan milenial pada perusahaan startup di 

Kota Bandung. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa karyawan milenial di perusahaan startup di 

Kota Bandung yang memiliki psychological capital yang tinggi akan menunjukan bahwa 

mereka memilki rasa keterikatan kerja yang tinggi juga, rasa keterikatan yang tinggi ini 

ditunjukan melalui harapan yang dimilki oleh karyawan milenial akan kemampuan yang 

dimilkinya, tujuan yang ingin dicapai, bersemangat dalam menjalani pekerjaannya, merasa 

dapat membanggakan dan menyukai pekerjaanya, dan merasa terlarut pada pekerjaannya, 

selain itu saat mereka merasa yakin dapat menyelesaikan masalah yang ada dengan 

kemampuan dan pengetahuan yang mereka miliki, dan saat mereka merasa bisa beradaptasi 

pada lingkungan dan budaya perusahaan startup dan juga saat mereka yakin bahwa mereka 

dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh diri mereka sendiri, merasa bersemangat 

dalam menjalani pekerjaannya, merasa dapat membanggakan, menyukai pekerjaanya, dan 

merasas terlarut pada pekerjaannya saat mereka merasa yakin dapat menyelesaikan masalah 

yang ada dengan kemampuan dan pengetahuan yang mereka miliki, dan saat mereka merasa 

bisa beradaptasi pada lingkungan dan budaya perusahaan startup, selain itu karyawan milenial 

pada perusahaan startup di Kota Bandung memiliki keyakinan bahwa diri mereka memiliki 

potensi untuk berkembang, yang terkait erat dengan kinerja yang berhubungan dengan 

pekerjaan. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Karyawan milenial pada perusahaan startup di Kota Bandung, memiliki tingkat 

Psychological capital yang terkategorikan yang tinggi, terlihat bahwa karyawan memiliki 

hope, optimism, resilience dan self-efficacy yang tinggi 

Karyawan milenial pada perusahaan startup di Kota Bandung, memiliki tingkat Work 

engagement yang terkategorikan tinggi pada tiap aspek yang terdapat pada Work engagement 

yaitu vigor, dedication dan absorption. 

Terdapat pengaruh antara Psychological capital terhadap Work engagement pada 

karyawan milenial pada perusahan startup Kota Bandung, hope dan self-efficacy menjadi 

aspek paling berpengaruh pada work engagement karyawan milenial pada perusahan startup 

Kota Bandung. 
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